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Abstract : This study aims to analyze the strategic role of Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) in providing leasing
based sharia financing (ijarah) and ventura capital (mudharabah and musyarakah) for Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMES) in Indonesia. BMT functions as a microfinance institution that provides solutions to the
capital challenges faced by MSMEs, including lack of access to conventional financing and low sharia financial
literacy. Through the leasing scheme, BMT facilitates the rental of assets needed by MSMEs without requiring
large initial capital. Meanwhile, the venture capital scheme allows BMT to share risks and profits with MSME
actors, encouraging strategic collaboration. This study also discusses the challenges of implementing sharia
financing by BMT, including the low public understanding of sharia products. With a descriptive literature
approach, this study finds that BMT has significant potential in increasing financial inclusion and encouraging
the sustainability of the sharia economy in Indonesia.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam
menyediakan pembiayaan syariah berbasis leasing (ijarah) dan modal ventura (mudharabah dan musyarakah) bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Baitul Maal Wat Tamwil berfungsi sebagai Lembaga
keuangan mikro yang memberikan solusi atas tantangan permodalan yang dihadapi UMKM, termasuk kurangnya
akses terhadap pembiayaan konvensional dan rendahnya literasi keuangan syariah. Melalui skema leasing, BMT
memfasilitasi penyewaan aset yang diperlukan UMKM tanpa memerlukan modal besar di awal. Sementara itu,
skema modal ventura memungkinkan BMT untuk berbagi risiko dan keuntungan dengan pelaku UMKM,
mendorong kolaborasi strategis. Penelitian ini juga membahas tantangan implementasi pembiayaan syariah oleh
BMT, termasuk rendahnya pemahaman masyarakat terhadap produk syariah. Dengan pendekatan literatur
deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa BMT memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan mendorong keberlanjutan ekonomi syariah di Indonesia.

Kata kunci: Baitul Maal Wat Tamwil, Pembiayaan, Syariah, UMKM.

1. LATAR BELAKANG

Lembaga keuangan syariah memainkan peran penting dalam mendorong inklusi
keuangan di Indonesia, terutama dalam konteks pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Pembiayaan syariah yang ditawarkan oleh lembaga-lembaga ini
memberikan solusi bagi tantangan permodalan yang dihadapi oleh UMKM, terutama selama
masa pandemi. Selain itu, literasi keuangan syariah yang masih rendah di kalangan masyarakat
menjadi penghalang bagi pemanfaatan produk keuangan syariah, sehingga upaya sosialisasi
dan edukasi menjadi krusial (Zahra & Nurhasanah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa

peningkatan literasi keuangan syariah dapat mendorong keputusan masyarakat untuk
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menggunakan produk bank syariah, yang pada gilirannya meningkatkan inklusi keuangan.
Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah, seperti Baitul Maal Wat Tamwil, harus berperan
aktif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai produk dan akad syariah untuk
mencapai tujuan inklusi keuangan yang lebih luas (Sugita & Ekayani, 2022).

Kesenjangan pembiayaan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia merupakan isu yang signifikan, di mana banyak UMKM mengalami kesulitan dalam
mengakses modal yang diperlukan untuk pengembangan usaha mereka. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya jaminan yang dapat diterima oleh lembaga keuangan
dan rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
memiliki peran strategis dalam menjembatani kesenjangan ini dengan menyediakan produk
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan mudharabah dan
murabahah, yang lebih fleksibel dan terjangkau bagi UMKM (Rizal & Maulana, 2020). BMT
juga berfungsi sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya,
sehingga dapat membantu meningkatkan aksesibilitas pembiayaan bagi pelaku usaha kecil
(Akbar, 2021).

Tantangan yang dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
mendapatkan pembiayaan syariah sangat beragam. Salah satu tantangan utama adalah dampak
pandemi COVID-19 yang menyebabkan kesulitan bagi UMKM untuk memenuhi kewajiban
pembayaran kepada lembaga keuangan, sehingga banyak pembiayaan menjadi bermasalah
(Setiawati, 2021). Selain itu, rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM juga
menjadi penghalang, di mana banyak dari mereka tidak memahami produk dan akad syariah
yang ditawarkan, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk mengakses pembiayaan (W.
Setiawan & Saputri, 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan pendampingan yang
lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman dan aksesibilitas pembiayaan syariah bagi
UMKM (Ridwan, 2021). Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dapat menjadi solusi bagi UMKM
dalam mendapatkan pembiayaan melalui skema leasing dan modal ventura. Skema leasing
memungkinkan UMKM untuk memperoleh aset tanpa harus melakukan pembelian langsung,
sehingga mengurangi beban modal awal yang diperlukan (Priyatno et al., 2022). Dengan
menggunakan akad sewa (ijarah), BMT dapat menyediakan peralatan atau kendaraan yang
diperlukan oleh UMKM, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
usaha mereka (Sanusi, 2024). Sementara itu, skema modal ventura memberikan kesempatan

bagi UMKM untuk mendapatkan investasi tanpa harus memberikan jaminan yang berat. Dalam
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skema ini, BMT berperan sebagai investor yang menyediakan dana untuk pengembangan

usaha, dengan imbalan bagi hasil yang sesuai dengan kesepakatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
dalam menyediakan pembiayaan syariah berbasis leasing dan modal ventura. BMT memiliki
potensi untuk menjadi solusi bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang sering
kali menghadapi kesulitan dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional
(Putra et al., 2022). Melalui skema leasing, BMT dapat menawarkan pembiayaan untuk aset
yang diperlukan oleh UMKM tanpa memerlukan jaminan yang berat, sehingga memudahkan
akses modal (Walid, 2024). Selain itu, dengan skema modal ventura, BMT dapat berinvestasi
dalam UMKM dengan imbalan bagi hasil, yang memungkinkan pelaku usaha untuk
mendapatkan dana tanpa harus membayar bunga, sesuai dengan prinsip syariah (Asprila et al.,
2021). Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi BMT dalam
implementasi kedua skema ini dan bagaimana BMT dapat meningkatkan literasi keuangan di
kalangan UMKM untuk memaksimalkan manfaat dari pembiayaan syariah yang ditawarkan
(Sasana et al., 2020).

Naskah ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman ukuran 12 pt.
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara ringkas dan jelas),
review terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan (gap analysis) yang
mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian. Latar belakang ditulis

tanpa penomoran dan atau pointers.

2. KAJIAN TEORITIS
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang
berfungsi sebagai penghubung antara kebutuhan masyarakat akan pembiayaan dan prinsip-
prinsip ekonomi syariah. Secara konseptual, BMT menggabungkan dua fungsi utama: Baitul
Maal, yang berfokus pada pengumpulan dan distribusi dana sosial seperti zakat, infag, dan
sedekah, serta Baitul Tamwil, yang menyediakan pembiayaan untuk usaha produktif (Arafat,
2020). Fungsi BMT dalam ekonomi syariah sangat penting, terutama dalam meningkatkan
inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang kurang terlayani oleh lembaga keuangan
konvensional. BMT menawarkan produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah,
seperti mudharabah dan murabahah, yang tidak hanya membantu masyarakat dalam memenuhi

kebutuhan modal tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Wahyuningsih et al.,
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2022). Selain itu, BMT juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM, sehingga mereka dapat
mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan berkelanjutan (Mulyaningsih et al., 2021).
Dengan demikian, BMT tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai
agen perubahan sosial yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan pengembangan
ekonomi syariah secara keseluruhan (Ofy & Walida, 2022).

Prinsip-prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam lembaga keuangan seperti
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mencakup beberapa aspek penting yang memastikan bahwa
semua transaksi dan produk yang ditawarkan sesuai dengan hukum syariah. Pertama, larangan
terhadap riba (bunga) merupakan prinsip dasar yang harus dipatuhi. Dalam konteks ini, BMT
menggunakan skema pembiayaan seperti mudharabah dan murabahah, yang memungkinkan
pembiayaan tanpa melibatkan bunga (Zulfikar & Wahyuni, 2019).

Kedua, prinsip keadilan dan transparansi juga sangat penting. Setiap kontrak
pembiayaan harus jelas dan tidak mengandung unsur gharar (ketidakpastian) atau maysir
(perjudian) (SARATIAN, 2023). Hal ini memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam
transaksi memiliki pemahaman yang sama mengenai hak dan kewajiban mereka. Selain itu,
BMT juga berkomitmen untuk menghindari praktik-praktik yang merugikan, seperti tadlis
(penipuan) dan dharar (kerugian) (Aldinda, 2022; ROSIDAH, 2023).

Ketiga, BMT berfungsi sebagai lembaga yang tidak hanya mencari keuntungan, tetapi
juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial. Dengan mengumpulkan dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kepada pelaku usaha kecil, BMT berperan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan pengurangan kemiskinan (Zuhroh, 2023). Dengan demikian, prinsip-prinsip
operasional syariah yang diterapkan oleh BMT tidak hanya berfokus pada aspek finansial,

tetapi juga pada dampak sosial yang lebih luas.
Pembiayaan Syariah

Pembiayaan syariah skema leasing atau ijarah merupakan salah satu instrumen penting
dalam ekonomi syariah yang memberikan alternatif pembiayaan tanpa melibatkan riba. Dalam
konteks ini, ijarah diartikan sebagai akad sewa-menyewa di mana pemilik aset (lessor)
menyewakan asetnya kepada penyewa (lessee) untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan

sewa yang disepakati (Dewi, 2024).

Prinsip dasar ijarah adalah bahwa penyewa hanya membayar untuk penggunaan aset,
bukan untuk kepemilikan, sehingga menghindari unsur riba yang dilarang dalam syariah
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(Mulyana, 2022). Dalam praktiknya, ijarah dapat diterapkan pada berbagai jenis aset, termasuk
kendaraan, peralatan, dan properti, yang dapat membantu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam mengakses modal tanpa harus membeli aset secara langsung (Witro et al.,
2022). Dengan demikian, ijarah tidak hanya berfungsi sebagai alat pembiayaan, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, terutama di
kalangan UMKM yang sering kali menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan dari

lembaga keuangan konvensional (Siregar & Suryani, 2022).

Pembiayaan syariah melalui skema modal ventura, yang mencakup akad musyarakah
dan mudharabah, merupakan instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam akad musyarakah, semua pihak yang terlibat
berkontribusi dalam modal dan berbagi keuntungan serta risiko sesuai dengan proporsi
investasi mereka (Widyastuti, 2020). Hal ini menciptakan kolaborasi yang saling
menguntungkan antara lembaga keuangan dan pelaku usaha, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif. Sementara itu, akad mudharabah adalah skema di mana satu pihak
menyediakan modal (shahibul maal) dan pihak lainnya (mudharib) mengelola usaha dengan
bagi hasil yang telah disepakati (Candera & Hustia, 2019). Pembiayaan mudharabah
memberikan fleksibilitas kepada UMKM untuk mengembangkan usaha tanpa harus
memberikan jaminan yang berat, sehingga sangat cocok untuk pelaku usaha yang baru memulai

atau yang memiliki keterbatasan aset (Khusna et al., 2021).

Penerapan kedua skema ini dalam lembaga keuangan syariah, termasuk Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT), tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan akses modal, tetapi juga untuk
memperkuat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Edukasi mengenai akad dan prinsip
syariah menjadi penting agar pelaku usaha memahami hak dan kewajiban mereka dalam setiap
transaksi (Nurwani, 2020; RIZKA, 2023). Dengan demikian, pembiayaan syariah melalui
musyarakah dan mudharabah dapat menjadi solusi yang efektif dalam memberdayakan

UMKM dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Teori Keuangan Syariah

Teori keuangan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang mengatur transaksi
keuangan dan bisnis dengan tujuan untuk mencapai keadilan, transparansi dan keberlanjutan.
Salah satu teori yang mendasari keuangan syariah adalah teori magashid syariah, yang berfokus
pada tujuan dan manfaat dari hukum syariah dalam kehidupan sosial dan ekonomi (Hatmaka,

2024). Teori ini menekankan pentingnya mencapai kemaslahatan umat manusia dan mencegah



Peran Strategis Baitul Maal Wat Tamwil dalam Menyediakan Pembiayaan Syariah Berbasis Leasing dan Modal
Ventura

kerugian, sehingga setiap transaksi keuangan harus memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat.

Teori profit and loss sharing (PLS) juga menjadi landasan penting dalam keuangan
syariah. Dalam konteks ini, skema pembiayaan seperti mudharabah dan musyarakah
memungkinkan pembiayaan dilakukan dengan berbagi risiko dan keuntungan antara penyedia
modal dan pengelola usaha (Hasibuan & Salman, 2022). Hal ini berbeda dengan sistem
konvensional yang cenderung mengandalkan bunga, sehingga lebih sesuai dengan prinsip
keadilan dan etika dalam syariah. Dengan demikian, teori-teori ini saling melengkapi dalam
membangun kerangka kerja yang kuat untuk pengembangan keuangan syariah, yang tidak

hanya fokus pada profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas.

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber literatur yang relevan, seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah, untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

dalam menyediakan pembiayaan syariah berbasis leasing dan modal ventura.

Metodologi teknik pengumpulan data dalam penelitian literatur review ini dilakukan
dengan pendekatan yang sistematis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan
berkualitas yang merupakan metode studi pustaka yang dimana mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber literatur yang relevan, seperti jurnal, buku, dan artikel ilmiah. Teknik ini
melibatkan pencarian database akademik dan repositori online untuk menemukan publikasi
yang berkaitan dengan topik penelitian (Fathurrahman, 2024; Rosa et al., 2022).

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi karakteristik, tren, serta tantangan yang
relevan dengan pembiayaan syariah bagi UMKM. Pendekatan ini bertujuan memberikan
gambaran yang jelas dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Nata & Sujana, 2021).
Dengan menggunakan teknik-teknik ini, peneliti dapat melakukan analisis data yang
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komprehensif dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang

pengembangan UMKM dan pembiayaan syariah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Strategis Baitul Maal Wat Tamwil

Peran strategis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam menyediakan akses pembiayaan
syariah berbasis leasing (ijarah) sangat penting dalam konteks pengembangan Usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM). Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) berfungsi sebagai lembaga
keuangan mikro yang menawarkan produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah
termasuk skema leasing yang memungkinkan UMKM untuk memperoleh aset tanpa harus
melakukan pembelian langsung (Wahab, 2023). Salah satu keuntungan dari skema leasing
adalah fleksibilitas yang ditawarkannya kepada pelaku UMKM. Dengan menggunakan akad
ijarah, BMT dapat menyediakan peralatan atau kendaraan yang diperlukan oleh UMKM,
sehingga mengurangi beban modal awal yang diperlukan untuk memulai atau mengembangkan
usaha. Hal ini sangat relevan bagi UMKM vyang sering kali menghadapi kendala dalam
mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional.

Baitul Maal Wat Tamwil juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan di
kalangan pelaku UMKM. Melalui edukasi mengenai produk dan akad syariah, BMT membantu
pelaku usaha memahami hak dan kewajiban mereka dalam setiap transaksi, sehingga
meningkatkan kepercayaan dan pemahaman mereka terhadap pembiayaan syariah
(Rahmawati, 2024). Ini penting untuk memastikan bahwa UMKM dapat memanfaatkan produk
pembiayaan dengan optimal dan berkelanjutan. Lebih lanjut, BMT juga berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi lokal dengan menyediakan akses pembiayaan yang lebih inklusif.
Dengan menjangkau segmen pasar yang kurang terlayani oleh bank konvensional, BMT
membantu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu, peran BMT dalam menyediakan akses pembiayaan syariah berbasis leasing sangat
strategis dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di Indonesia.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memiliki peran strategis dalam menawarkan solusi
modal ventura untuk pengembangan usaha, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Melalui skema pembiayaan seperti musyarakah dan mudharabah, BMT dapat
memberikan akses modal yang diperlukan oleh pelaku usaha untuk memulai atau
mengembangkan bisnis mereka tanpa harus terjebak dalam praktik riba yang dilarang dalam
syariah (Aslina, 2023).
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Pertama, skema musyarakah memungkinkan BMT untuk berinvestasi bersama dengan
UMKM, di mana kedua belah pihak berbagi risiko dan keuntungan sesuai dengan proporsi
modal yang disetorkan. Hal ini tidak hanya memberikan dukungan finansial, tetapi juga
mendorong kolaborasi yang lebih erat antara BMT dan pelaku usaha, sehingga menciptakan
ekosistem bisnis yang saling menguntungkan (Liwaul, 2023). Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
memiliki peran strategis dalam menawarkan solusi modal ventura untuk pengembangan usaha,
terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui skema pembiayaan
seperti musyarakah dan mudharabah, BMT dapat memberikan akses modal yang diperlukan
oleh pelaku usaha untuk memulai atau mengembangkan bisnis mereka tanpa harus terjebak
dalam praktik riba yang dilarang dalam syariah. Pertama, skema musyarakah memungkinkan
BMT untuk berinvestasi bersama dengan UMKM, di mana kedua belah pihak berbagi risiko
dan keuntungan sesuai dengan proporsi modal yang disetorkan. Hal ini tidak hanya
memberikan dukungan finansial, tetapi juga mendorong kolaborasi yang lebih erat antara BMT
dan pelaku usaha, sehingga menciptakan ekosistem bisnis yang saling menguntungkan
(Liwaul, 2023). Kedua, skema mudharabah memungkinkan BMT untuk menyediakan modal
kepada UMKM yang dikelola oleh pengusaha, di mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan.
Ini memberikan fleksibilitas bagi pelaku usaha untuk mengelola dana yang diterima dan
berinovasi dalam pengembangan produk atau layanan mereka (Analia, 2020). Dengan
demikian, BMT tidak hanya berfungsi sebagai penyedia modal, tetapi juga sebagai mitra
strategis dalam pengembangan usaha.

Pembiayaan Syariah

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memainkan peran penting dalam menawarkan solusi
pembiayaan modal ventura untuk pengembangan usaha terutama bagi usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM). Melalui skema pembiayaan seperti musyarakah dan mudharabah, baitul
maal wat tamwil (BMT) dapat memberikan akses modal yang diperlukan oleh pelaku usaha
untuk memulai atau mengembangkan bisnis mereka tanpa harus terjebak dalam praktik riba
yang dilarang dalam syariah (Rahmawati, 2024).

Berikut skema pembiayaan yang terdapat dalam baitul maal wat tamwil, yaitu :

a. Skema musyarakah memungkinkan BMT untuk berinvestasi bersama dengan

UMKM, di mana kedua belah pihak berbagi risiko dan keuntungan sesuai dengan
proporsi modal yang disetorkan. Hal ini tidak hanya memberikan dukungan

finansial, tetapi juga mendorong kolaborasi yang lebih erat antara BMT dan pelaku
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usaha, sehingga menciptakan ekosistem bisnis yang saling menguntungkan
(Noerhidajati, 2023).

b. Skema mudharabah, dimana memungkinkan BMT untuk menyediakan modal
kepada UMKM vyang dikelola oleh pengusaha, di mana keuntungan dibagi sesuai
kesepakatan. Ini memberikan fleksibilitas bagi pelaku usaha untuk mengelola dana
yang diterima dan berinovasi dalam pengembangan produk atau layanan mereka.
Dengan demikian, BMT tidak hanya berfungsi sebagai penyedia modal, tetapi juga
sebagai mitra strategis dalam pengembangan usaha.

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan
di kalangan pelaku UMKM. Melalui program edukasi dan pendampingan, BMT membantu
pelaku usaha memahami cara mengelola risiko dan keuangan mereka dengan lebih baik,
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih informasional dalam pengembangan
usaha (Octaviani, 2023). Ini penting untuk memastikan keberlanjutan usaha dan meningkatkan
daya saing UMKM di pasar. Dengan demikian, peran strategis BMT dalam menawarkan solusi
modal ventura sangat penting dalam mendukung pengembangan usaha, meningkatkan

kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Indonesia.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengembangan usaha melalui pembiayaan yang sesuai syariah memberikan berbagai
manfaat signifikan bagi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pertama pembiayaan
syariah, seperti yang ditawarkan oleh Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), memberikan akses
yang lebih mudah bagi UMKM untuk mendapatkan modal tanpa terjebak dalam praktik riba.
Hal ini sangat penting terutama bagi pelaku usaha yang sering kali menghadapi kesulitan dalam

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional (Pebriyani, 2023).

Kedua, pembiayaan syariah berbasis modal ventura, seperti musyarakah dan
mudharabah, memungkinkan UMKM untuk berbagi risiko dan keuntungan dengan lembaga
keuangan. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya mendapatkan modal, tetapi juga
dukungan manajerial dan jaringan yang dapat membantu mereka mengembangkan usaha
(Aslina, 2023; I. Setiawan et al., 2022). Ini menciptakan ekosistem yang saling menguntungkan

dan mendorong pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.
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Ketiga, pembiayaan syariah juga berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan di
kalangan pelaku UMKM. Melalui program edukasi dan pendampingan yang disediakan oleh
lembaga keuangan syariah, pelaku usaha dapat memahami lebih baik tentang pengelolaan
keuangan dan penggunaan produk pembiayaan syariah (Octaviani, 2023). Ini penting untuk
memastikan bahwa UMKM dapat memanfaatkan pembiayaan yang tersedia dengan optimal
dan berkelanjutan. Selanjutnya, keberadaan pembiayaan syariah juga berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan memberikan akses modal yang lebih inklusif,
pembiayaan syariah membantu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, terutama di kalangan pelaku UMKM yang merupakan pilar penting dalam
perekonomian lokal (Trimulato, 2022). Dengan demikian, pengembangan usaha melalui
pembiayaan yang sesuai syariah tidak hanya memberikan manfaat finansial bagi UMKM,
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) berperan penting dalam menyediakan akses
pembiayaan syariah melalui skema leasing (ijarah) dan modal ventura (musyarakah dan
mudharabah), yang sangat bermanfaat bagi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Pertama, skema leasing memungkinkan UMKM untuk memperoleh aset yang
diperlukan tanpa harus melakukan pembelian langsung, sehingga mengurangi beban modal
awal yang diperlukan (Ardiansyah & Nawawi, 2022). Dengan demikian, UMKM dapat lebih

fokus pada pengembangan usaha mereka.

Dalam hal skema modal ventura, Baitul Maal Wat Tamwil memberikan kesempatan bagi
UMKM untuk berbagi risiko dan keuntungan dengan lembaga keuangan. Ini menciptakan
hubungan yang saling menguntungkan, di mana BMT tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
modal, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pengembangan usaha (Bistiana & Indrarini,
2021). Dengan berbagi risiko, UMKM dapat lebih berani dalam mengambil langkah-langkah

inovatif dan ekspansif.

Dengan demikian, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) juga berperan dalam meningkatkan
literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Melalui program edukasi dan pendampingan,
BMT membantu pelaku usaha memahami produk pembiayaan syariah dan manajemen
keuangan yang baik, sehingga mereka dapat memanfaatkan modal ventura dengan lebih efektif
(Ali, 2023). Jadi dalam hal ini peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam pembiayaan
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syariah leasing dan modal ventura tidak hanya memberikan akses modal yang lebih inklusif,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Melalui pendekatan ini, BMT membantu menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan UMKM dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

di Indonesia.
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